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Pendahuluan

Resistensi antimikroba (AMR) merupakan

Abstract: Antimicrobial resistance (AMR) has become a serious global health
issue, affecting both humans and pets. Cats, which frequently interact closely
with humans, can serve as reservoirs of resistant Escherichia coli. This study
aimed to assess the prevalence of ESBL-producing Escherichia coli in the
intestinal flora of pet cats in Balongbendo, Sidoarjo, applying a One Health
approach to explore the transmission interface between animals, humans, and
the environment.A descriptive observational study with a cross-sectional
design was conducted. A total of 50 fecal samples were collected by simple
random sampling from pet cats in RW 01, Desa Jabaran, Sidoarjo (January—
February 2025). Samples were incubated on MacConkey agar enriched with 4
pg/mL cefotaxime for screening ESBL, and confirmation was conducted
utilizing the Double Disk Synergy Test (DDST). Prevalence was determined
as the ratio of positive isolates to the overall total . The results showed that 20
of 50 samples (40%) were positive for ESBL-producing Escherichia coli. The
highest prevalence was found in Area 1 (60%), which was characterized by
poor sanitation and high population density. This indicates widespread ESBL-
producing Escherichia coli in domestic animals and underscores the risk of
cross-transmission to humans. Therefore, educating animal owners, monitoring
antibiotics, and ensuring environmental sanitation are crucial for preventing
cross-transmission to humans.

Keywords: Antimicrobial resistance; Escherichia coli; ESBL; Cat.
2023). Paparan antibiotik yang berkepanjangan

terhadap  mikroba  lingkungan ~ memicu
perkembangan resistensi, menimbulkan

ancaman kesehatan global yang kritis karena
dampaknya terhadap kesehatan manusia, hewan,
dan lingkungan. Berdasarkan data Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), resistensi antibiotik
menyebabkan sekitar 700.000 kematian per tahun
secara  global, dan  proyeksi terbaru
memperkirakan angka ini dapat meningkat
sampai 10 juta kematian per tahun saat tahun
2050 apabila tidak ditangani secara serius
(Murray et al., 2022). Di Amerika Serikat saja,
AMR menyebabkan sekitar 2,8 juta infeksi dan
35.900 kematian setiap tahun dengan beban
ekonomi mencapai 30 miliar dolar (Ahmad et al.,
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tantangan signifikan bagi praktik medis dan
kesehatan masyarakat (Mou et al., 2023). WHO
telah menetapkan bahwa bakteri penghasil
Extended-Spectrum Beta-Lactamase (ESBL)
sebagai salah satu kelompok patogen prioritas
yang memerlukan pengembangan antibiotik baru
(Primasari et al., 2022).

Escherichia coli adalah bakteri Gram
negatif yang umumnya ditemukan sebagai flora
komensal di usus manusia dan hewan, namun
strain tertentu dapat bersifat patogen dan
menyebabkan diare, hemorrhagic colitis, hingga
hemolytic uremic syndrome (HUS) (Nurjanah et
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al., 2020). E. coli merupakan indikator
representatif resistensi antibiotik pada kelompok
Enterobacteriaceae, di mana salah satu
mekanisme resistensinya adalah kemampuan
memproduksi ESBL. ESBL adalah enzim yang
menghidrolisis dan menginaktivasi antibiotik
golongan p-laktam, termasuk penisilin dan
sefalosporin generasi ketiga, hingga bakteri
menjadi resisten terhadap pilihan terapi utama.
Gen pengkode ESBL, terutama tipe CTX-M,
TEM, dan SHV, umumnya terdapat pada elemen
genetik  yang dapat Dberpindah (plasmid),
sehingga mudah menyebar secara horizontal
antarbakteri, antarindividu, bahkan antarspesies
(Hurdoganoglu et al., 2022). Infeksi yang
disebabkan oleh strain E. coli penghasil ESBL
berkaitan dengan rawat inap yang lebih lama,
biaya pengobatan yang lebih tinggi, dan angka
kematian yang lebih tinggi (Hurdoganoglu et al.,
2022).

Kucing peliharaan memiliki kontak yang
sangat dekat dengan manusia setiap harinya,
sehingga berpotensi menjadi reservoir zoonosis
bakteri resisten antibiotik. Pemilik kucing
berisiko terpapar gen resistensi antibiotik saat
menangani kotoran kucing yang mengandung
bakteri penghasil ESBL, terutama jika tidak
segera melakukan cuci tangan setelah kontak
(Agustin & Ningtyas, 2022). Risiko ini semakin
meningkat pada populasi rentan seperti anak-
anak, lansia, dan  seseorang dengan
imunodefisiensi (Gargano et al., 2022).

Variabel rumah tangga seperti kebersihan
yang buruk, perawatan veteriner yang tidak
teratur, dan kebiasaan membiarkan kucing
berkeliaran di dalam dan luar rumah turut
memfasilitasi transmisi patogen. Penelitian di
Taiwan melaporkan prevalensi ESBL pada
anjing dan kucing sebesar 22,8% dari 283 isolat
E. coli (Huang et al., 2020), sedangkan penelitian
di Surabaya mendapatkan 71% sampel usap
rektal kucing mengandung FE. coli dengan
32,39% menunjukkan resistensi tertinggi
terhadap ampisilin (Farizqi et al., 2023). Data
prevalensi ESBL pada kucing peliharaan di
komunitas perdesaan Indonesia, khususnya di
Sidoarjo, masih sangat terbatas.

Penelitian terdahulu mengenai E. coli
penghasil ESBL pada kucing di Indonesia
umumnya dilakukan di lingkungan rumah sakit
hewan (Farizqi et al., 2023), sehingga data dari
komunitas perdesaan yang merefleksikan kondisi
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nyata kepemilikan kucing di masyarakat masih
sangat terbatas. Penelitian berbasis komunitas

dengan pendekatan One Health — yang
menekankan  hubungan antara kesehatan
manusia, hewan, dan lingkungan — diperlukan
untuk memahami dinamika  penyebaran

resistensi secara komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian ini tujuannya untuk menentukan
prevalensi E. coli penghasil ESBL pada flora
usus kucing peliharaan di RW 01, Desa Jabaran,
Sidoarjo, serta menganalisis distribusi prevalensi
berdasarkan kondisi sanitasi lingkungan masing-
masing area sebagai bagian dari pendekatan One
Health dalam pengendalian AMR.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian dijalankan saat bulan Januari
sampai Februari 2025. Pengambilan sampel
dijalankan di RW 01, Desa Jabaran, Kecamatan
Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo. Analisis
laboratorium  dilakukan di  Laboratorium
Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional deskriptif dengan desain potong
lintang (cross-sectional). Pendekatan One Health
diterapkan untuk mengeksplorasi keterkaitan
antara hewan peliharaan (kucing), pemiliknya,
dan reservoir lingkungan (kondisi sanitasi,
kedekatan dengan sumber air dan perkebunan)
sebagai faktor yang memengaruhi penyebaran
bakteri resisten.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ialah semua kucing
peliharaan milik warga RW 01, Desa Jabaran,
Sidoarjo. Besar sampel ditentukan berdasarkan
pedoman Basic and Clinical Biostatistics
sehingga diperoleh 50 sampel feses kucing.
Teknik pengambilan sampel memanfaatkan
simple random sampling dengan cara memilih
dengan cara random kucing peliharaan dari
berbagai rumah. Kriteria inklusi meliputi: (a)
kucing peliharaan yang tinggal di dalam area RW
01, (b) berusia >2 bulan, (c) tidak sedang dalam
terapi antibiotik dalam 30 hari terakhir, dan (d)
pemilik bersedia menjadi responden. Kriteria
eksklusi meliputi: (a) kucing yang menunjukkan
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gejala klinis diare akut atau sakit berat, dan (b)
sampel feses yang terkontaminasi atau
volumenya tidak mencukupi. Variabel penelitian
adalah keberadaan E. coli penghasil ESBL pada
feses  kucing, yang  dideteksi  secara
mikrobiologis. Pengambilan sampel dilakukan
secara bertahap setiap minggu (20 sampel per
minggu selama 2 hari), sesuai dengan pembagian
area yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Prosedur Penelitian

Sampel feses segar dikumpulkan langsung
dari litter box atau lingkungan sekitar kandang
dan disimpan dalam botol steril untuk mencegah
kontaminasi silang. Sampel dikultur pada media
MacConkey yang mempunyai kandungan
cefotaksim 4 pg/mL. Pemilihan media selektif ini
didasarkan pada kemampuan cefotaksim sebagai
sefalosporin generasi ketiga untuk menghambat
pertumbuhan bakteri non-ESBL, sehingga hanya
bakteri penghasil ESBL yang mampu tumbuh
pada konsentrasi tersebut. Konsentrasi 4 pg/mL
merujuk pada standar Clinical and Laboratory
Standards Institute (CLSI) untuk skrining awal
ESBL (Wibisono et al, 2020). Inokulasi
dilakukan dengan metode quadrant streak
menggunakan ose steril dan diinkubasi pada suhu
37°C selama 18-24 jam. Koloni FE. coli
diidentifikasi berdasarkan morfologi koloni
merah muda kemerahan pada MacConkey agar.
Gambar 1 menunjukkan hasil kolonisasi E. coli
pada media MacConkey.

Gambar 1. Kolonisasi E. coli

Konfirmasi bakteri penghasil ESBL
dilakukan memanfaatkan Double Disk Synergy
Test (DDST). Metode DDST dipilih karena

merupakan metode fenotipik yang
dirckomendasikan  CLSI, bersifat mudah
dilakukan, tersedia luas, dan memiliki

sensitivitas serta spesifisitas yang memadai
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untuk skrining fenotipik ESBL di laboratorium
rutin (Shah et al., 2016). DDST didasarkan pada
prinsip sinergi antara inhibitor [-laktamase
(asam klavulanat) dengan sefalosporin generasi
ketiga: jika bakteri menghasilkan ESBL,
penambahan asam klavulanat akan menginhibisi
aktivitas enzim tersebut sehingga memperluas
zona hambat cakram antibiotik di sekitarnya.

Prosedur DDST dilakukan sebagai
berikut: koloni yang tumbuh pada supaya miring
dimasukkan ke tabung reaksi isinya 5 mL
Trypticase Soy Broth (TSB) dan kekeruhannya
dikalibrasi dengan standar McFarland 0,5.
Suspensi selanjutnya diratakan pada media
Mueller Hinton dan dibiarkan 15 menit. Disk
antibiotik yang dimanfaatkan adalah amoxicillin-
clavulanate (AMC) 30 pg (diletakkan di tengah),
cefotaksim (CTX) 30 ug, ceftazidim (CAZ) 30
ug, dan ceftriaxone (CRO) 30 ug — masing-
masing diletakkan pada jarak 20 mm dari AMC.
Inkubasi dilakukan pada suhu 35-37°C selama
18-24 jam. Hasil positif ESBL ditandai dengan
adanya perluasan zona hambat (zona sinergi)
antara disk AMC dan disk sefalosporin
(Wibisono et al., 2020). Gambar 2 menunjukkan
hasil uji DDST dengan tampilan zona sinergi
yang khas.

(a) Negatif (b) Positif

Gambar 2. Hasil uji DDST

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif.
Prevalensi E. coli penghasil ESBL dihitung
menggunakan rumus: Prevalensi (%) = (Jumlah
sampel positif / Jumlah total sampel) x 100%.
Data ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi
dan persentase berdasarkan distribusi wilayah
(area). Analisis deskriptif juga dilakukan
terhadap karakteristik lingkungan setiap area
sebagai faktor kontekstual dalam kerangka One
Health untuk memahami potensi hubungan
antara kondisi sanitasi, keberadaan sumber air,


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.11906

Aziz et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (2): 1577 — 1584

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.11906

dan prevalensi ESBL. Seluruh data diolah
menggunakan Microsoft Excel 2019.

Alat dan Bahan
Ada juga alat dan bahan penelitian bisa
diamati secara jelas di tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan

Alat
1. Inkubator
2. Api bunsen
3. Swab disposable
4. Botol steril

Bahan
1. Media MacConkey
2. Media MullerHinton
3. Cefotaxime Powder
4. Disk
antibiotic
(AMC, CTX,
CAZ, CRO)

5. Media EMBA (Eosin
Methylene Blue Agar)

6. TSB (Trypticase Soy
Broth)

5. Ose disposable

6. Vacutiner 10 ml

7. Plastic Petri Disk
Diameter 9 cm

Hasil dan Pembahasan

Hasil Deteksi ESBL-Producing E. coli
Penelitian dijalankan saat bulan Januari —
Februari 2025 dengan jumlah 50 sampel feses
kucing yang diambil dari rumah warga RW 01,
Desa Jabaran, Sidoarjo. Kemudian dilakukan

analisis  mikrobiologis di  Laboratorium
Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil deteksi

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Deteksi E.coli Penghasil ESBL di feses
kucing peliharaan

‘ ESBL-E. coli

Wilayah Sampel n Positif  n (%)
Area 1 20 12 60%
Area 2 10 L 10%
Area 3 10 4 40%
Area 4 10 3 30%
Total 30 20 40%

Menurut Tabel 2, dari 50 sampel yang
diperiksa, sebanyak 20 sampel (40%) terdeteksi
positif ESBL-E. coli. Distribusi prevalensi
tertinggi ditemukan pada Area 1 (60%), diikuti
Area 3 (40%), Area 4 (30%), dan terendah pada
Area 2 (10%). Temuan ini mengindikasikan
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adanya perbedaan tingkat paparan atau faktor
risiko lingkungan di masing-masing wilayah.

Tabel 3. Frekuensi E. coli penghasil ESBL pada
setiap area

ESBL
Wilayah  Negatif Positif Total
(%) (%)
Area 1 8 (40%) 12 (60%) 20 (100%)
Area 2 9 (90%) 1 (10%) 10 (100%)
Area 3 6 (60%) 4 (40%) 10 (100%)
Area 4 7 (70%) 3 (30%) 10 (100%)
Total 30 (60%) 20 (40%) 50 (100%)

Karakteristik Lingkungan Setiap Area

Karakteristik lingkungan setiap area
pengambilan sampel menunjukkan perbedaan
yang bermakna. Area 1 terletak di bagian kanan
relatif terhadap titik referensi peneliti, berada
jauh dari jalan utama dengan kepadatan
penduduk yang tinggi. Berdasarkan observasi
langsung, sebagian besar rumah di Area 1
menggunakan lantai semen poles tanpa penutup
yang memadai, kondisi bangunan semi-
permanen, dan sistem pembuangan limbah yang
tidak memadai (tidak ada saluran drainase
tertutup).

Area 2 terletak di bagian depan, dekat
dengan jalan utama; rumah-rumah di area ini
umumnya memiliki bangunan yang lebih
permanen dengan penerangan yang baik dan
halaman yang terawat. Area 3 terletak di bagian
kiri, berdekatan dengan kawasan perkebunan
dengan kepadatan rumah yang lebih rendah. Area
4 berada di bagian belakang, berdekatan dengan
sungai, dengan kondisi bangunan yang relatif
sederhana. Kondisi lingkungan Area 1 yang
dicirikan dengan sanitasi buruk dan kepadatan
penduduk tinggi merupakan faktor risiko utama
yang berpotensi memengaruhi prevalensi ESBL
yang paling tinggi di area tersebut.

Pembahasan

Prevalensi ESBL dan Faktor Lingkungan
Prevalensi ESBL-E. coli sebesar 40%
yang ditemukan dalam penelitian ini tergolong
tinggi dan sejalan dengan beberapa penelitian
pada populasi kucing komunitas. Perbedaan yang
mencolok antara Area 1 (60%) dan Area 2 (10%)
mengindikasikan bahwa faktor kondisi sanitasi
lingkungan berkontribusi secara bermakna
terhadap distribusi bakteri resisten. Area 1
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dengan karakteristik sanitasi buruk, kepadatan
penduduk tinggi, dan kurangnya ventilasi yang
baik merupakan lingkungan yang kondusif bagi
persistensi dan penyebaran bakteri. Kondisi ini
sejalan dengan konsep bahwa lingkungan yang
tidak higienistis memfasilitasi akumulasi dan
transferansi gen resistensi melalui kontaminasi
feses-tanah-air (Ariani & Wahyono, 2021).
Kolam air di dekat tempat tinggal, saluran
drainase yang tidak memadai, dan kebersihan
yang tidak memuaskan di sekitar rumah
merupakan faktor risiko lingkungan yang
mempercepat penyebaran bakteri resisten (Ariani
& Wahyono, 2021).

Mekanisme Biologis Resistensi ESBL.

Secara biologis, resistensi ESBL pada E.
coli dimediasi oleh enzim B-laktamase spektrum
luas, terutama tipe CTX-M, TEM, dan SHYV,
yang dikodekan oleh gen pada plasmid
konjugatif. Plasmid ini dapat berpindah secara
horizontal antarstrain bakteri melalui konjugasi,
transduksi, atau transformasi, bahkan lintas
spesies. Disamping itu, plasmid pengkode ESBL
sering juga membawa gen resistensi kepada kelas
antibiotik lain (aminoglikosida, fluorokuinolon),
sehingga menghasilkan fenotip multidrug-
resistant (MDR). Pada kucing peliharaan yang
tinggal di lingkungan dengan sanitasi buruk,
bakteri resisten dari sumber lingkungan (air
permukaan, tanah terkontaminasi feses hewan
lain) dapat tertelan atau berkontak dengan
mukosa saluran pencernaan kucing, sehingga
terjadi transfer gen resistensi dari bakteri
lingkungan ke bakteri komensal saluran cerna
(Hurdoganoglu et al, 2022). Proses ini
menjelaskan mengapa prevalensi ESBL lebih
tinggi pada area dengan sanitasi lingkungan yang
buruk.

Perbandingan dengan Studi Lain

Penelitian di National Taiwan University
Veterinary Hospital melaporkan prevalensi
ESBL sebesar 22,8% dari 283 isolat E. coli pada
anjing dan kucing (Huang et al, 2020).
Prevalensi yang lebih rendah dibandingkan
penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan populasi (setting rumah sakit hewan
vs. komunitas), di mana kucing yang datang ke
rumah sakit umumnya mendapatkan perawatan
veteriner yang lebih baik dibandingkan kucing
komunitas. Studi di Tanzania pada 600 hewan
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peternakan  dan  peliharaan  mendapatkan
prevalensi 21,7% (Seni et al., 2016). Studi pada
peternakan ayam di Blitar mendapatkan

prevalensi ESBL 35,7% (Wibisono et al., 2020),
sedangkan di Malaysia prevalensi mencapai
14,7% (Lemlem et al., 2024). Di Indonesia,
prevalensi ESBL pada komunitas manusia di
Purwokerto mencapai 66,7% (Krisniawati &
Widhi, 2021), sedangkan pada mahasiswa
kedokteran di = Surabaya sebesar 56%
menggunakan metode PCR (Reid & Samaras,
2018). Tingginya prevalensi pada manusia di
Indonesia mengindikasikan bahwa lingkungan
dan interaksi dengan hewan peliharaan berperan
dalam rantai penyebaran ESBL, mendukung
prinsip One Health.

Keterbatasan Penelitian

Studi  ini  mempunyai sejumlah
keterbatasan yang butuh dipertimbangkan dalam
interpretasi hasil. Pertama, ukuran sampel yang
relatif rendah (50 sampel) membatasi
kemampuan generalisasi temuan ke populasi
yang lebih luas. Kedua, metode DDST yang
digunakan bersifat fenotipik dan mempunyai
sensitivitas yang lebih rendah dibandingkan
metode molekuler seperti PCR; sensitivitas
metode DDST dilaporkan sekitar 92% (Shah et
al., 2016), sehingga terdapat kemungkinan false
negative. Metode PCR memberikan sensitivitas
94,9% dan spesifisitas 72% sekaligus dapat
mengidentifikasi gen ESBL spesifik (CTX-M,
TEM, SHV) (Reid & Samaras, 2018). Ketiga,
penilaian kondisi sanitasi lingkungan dalam
penelitian ini bersifat observasional deskriptif

tanpa pengukuran parameter sanitasi yang
terstandar  (misalnya  hitungan  koliform
lingkungan atau indeks kebersihan yang

tervalidasi), sehingga hubungan antara sanitasi
dan prevalensi ESBL perlu dikonfirmasi dengan
studi analitik. Keempat, penelitian ini tidak
menginvestigasi status ESBL pada pemilik
kucing secara bersamaan, sehingga bukti
langsung transmisi zoonosis belum dapat
ditegakkan dari data penelitian ini.
Implikasi One Health dan Kesehatan
Masyarakat

Temuan penelitian ini memiliki implikasi
penting dalam konteks One Health. Keberadaan
E. coli penghasil ESBL pada kucing peliharaan
yang hidup berdampingan dengan manusia
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mengindikasikan bahwa lingkungan rumah
tangga dapat menjadi titik pertemuan (interface)
antara kesehatan hewan dan manusia dalam
konteks AMR. Kucing yang bebas berkeliaran
dapat mengkontaminasi lingkungan sekitar
dengan feses yang mengandung bakteri ESBL,
yang kemudian dapat terpapar ke manusia
dengan cara langsung maupun melewati tanah,
air, atau permukaan yang terkontaminasi.

Temuan ini  memperkuat urgensi
pendekatan One Health yang memadukan
kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan
dalam satu kerangka pengendalian AMR.
Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi: (1)
perlunya edukasi pemilik kucing mengenai
higiene personal, terutama cuci tangan setelah
kontak dengan hewan dan kotoran; (2)
peningkatan pemantauan penggunaan antibiotik
pada hewan peliharaan oleh tenaga veteriner; (3)
perbaikan sanitasi lingkungan permukiman,
khususnya di area dengan kepadatan penduduk
tinggi; dan (4) pengembangan surveilans AMR
berbasis komunitas yang mengintegrasikan data
dari hewan, manusia, dan lingkungan.

Kesimpulan

Prevalensi E. coli penghasil ESBL pada
flora usus kucing peliharaan di RW 01, Desa
Jabaran, Sidoarjo sejumlah 40% (20/50 sampel),
yang tergolong tinggi dan mengindikasikan
bahwa kucing peliharaan di komunitas ini
berpotensi sebagai reservoir bakteri resisten
antibiotik. Area dengan kondisi sanitasi yang
paling buruk (Area 1) menunjukkan prevalensi
tertinggi  (60%), menegaskan peran faktor
lingkungan sebagai determinan penting dalam
distribusi ESBL. Temuan ini mendukung prinsip
One Health, yaitu keterkaitan erat antara
kesehatan hewan, manusia, dan lingkungan
dalam rantai penyebaran resistensi antimikroba.
Upaya pencegahan yang diperlukan meliputi
edukasi pemilik hewan peliharaan tentang
higiene, pengawasan penggunaan antibiotik pada
hewan, perbaikan sanitasi lingkungan, serta
pengembangan surveilans AMR terintegrasi
berbasis One Health di tingkat komunitas.
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